
 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Hakekat Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan mencakup 

segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Perubahan perilaku terjadi karena 

didahului oleh proses pengalaman. Dari pengalaman yang satu ke pengalaman yang 

lain akan menyebabkan proses perubahan. Perubahan ini tidak hanya berkaitan 

dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga kecakapan, keterampilan, sikap, 

pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri.  

Menurut Oemar Hamalik, 2005:45 belajar tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga 

penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, 

bermacam-macam keterampilan lain dan cita-cita. Dengan demikian seseorang 

dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada diri orang yang belajar akibat adanya 

latihan dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan.  

Sedangkan R. Gagne dikutip oleh Djamarah, Syaiful Bahri (2002:22) belajar adalah 

suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan 

dan tingkah laku. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Slameto, 2003 belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu  itu sendiri di dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 



Seseorang dikatakan telah belajar sesuatu jika pada dirinya terjadi perubahan tertentu, 

misalnya dari tidak dapat naik sepeda menjadi dapat naik sepeda, dari tidak mampu 

berbahasa inggris menjadi mahir dalam bahasa inggris, perubahan itu pada pokoknya 

adalah didapatnya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama, 

perubahan sebagai hasil belajar itu diperoleh karena individu yang bersangkutan 

berusaha untuk itu. 

Kegiatan belajar yang terjadi di kelas tentunya memerlukan suatu kondisi yang 

optimal, karena kondisi yang optimal merupakan salah satu aspek yang mendukung 

berjalannya proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian pengelolaan kelas 

yang efektif merupakan syarat bagi pengajaran yang efektif. 

Untuk menghasilkan sebuah proses pembelajaran yang baik, maka harus diikuti 

dengan komponen-komponen yang mendukungnya, antara lain: 

a. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Salah satu faktor penting yang dapat memaksimalkan kesempatan pembelajaran 

bagi anak adalah penciptaan lingkungan pembelajaran yang kondusif. 

Lingkungan pembelajaran dalam hal ini, adalah segala sesuatu yang berhubungan 

dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Sedangkan kondusif berarti 

kondisi yang benar-benar sesuai dan mendukung keberlangsungan proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan interaksi antara anak dengan 

lingkungannya, sehingga pada diri anak terjadi proses pengolahan informasi 

menjadi pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai hasil dari proses belajar. 

 

b. Desain Lingkungan fisik 



Dalam manajemen kelas efektif, lingkungan fisik merupakan faktor yang sangat 

penting. Oleh Karena itu, lingkungan fisik harus dapat didesain secara baik dan 

lebih dari sekedar penataan barang-barang di kelas. 

 

c. Pengelolaan kelas yang positif untuk pembelajaran. 

Dalam rangka memaksimalkan proses pembelajaran, anak memerlukan 

lingkungan positif. Untuk menciptakan lingkungan positif diperlukan strategi 

manajemen kelas, dan strategi positif untuk membuat anak mau bekerja sama. 

 

Upaya menciptakan lingkungan positif bagi siswa dapat pula dilakukan dengan 

memberikan hadiah terhadap perlaku yang tepat. Untuk pemberian imbalan dalam 

mengelola kelas, guru harus dapat memilih penguat yang efektif, menggunakan 

prompt dan shapping secara efektif. Menggunakan imbalan yang mengandung 

informasi tentang kemampuan siswa yang bisa meningkatkan motivasi intrinsik 

dan rasa tanggung jawab siswa, bukan untuk mengontrol perilaku. 

Sebuah proses pembelajaran yang baik, paling tidak harus melibatkan 3 aspek, 

yaitu : aspek psikomotorik, aspek kognitif dan aspek afektif. 

a. Aspek Psikomotorik dapat difasilitasi lewat adanya praktikum-praktikum 

dengan tujuan terbentuknya ketrampilan eksperimental. 

b. Aspek  kognitif difasilitas lewat berbagai aktifitas penalaran dengan tujuan 

adalah terbentuknya penguasaan intelektual.  

c. Aspek afektif dilakukan lewat aktifitas pengenalan dan kepekaan lingkungan 

dengan tujuan terbentuknya kematangan emosional. Ketiga aspek tersebut bila 

dapat dijalankan dengan baik akan membentuk kemampuan berfikir kritis dan 



munculnya kreatifitas. Dua kemampuan inilah yang mendasari skill problem 

solving yang diharapkan wujud pada diri siswa. 

2. Teori Belajar 

Banyak teori belajar yang digunakan para guru untuk berbagai keperluan belajar dan 

proses pembelajaran. Ada 5 pandangan psikologi tentang teori belajar, yaitu teori 

belajar Behavioristik, teori belajar Kognitif, teori belajar humanistik, teori belajar 

konstruktivistik, dan teori belajar gestalt. 

a. Teori belajar Behavioristik 

Teori belajar ini pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan 

diamati. Pengulangan dan pelatihan digunakan supaya perilaku yang diinginkan 

dapat menjadi kebiasaan. Hasil yang diharapkan dari penerapan teori behavioristik 

ini adalah terbentuknya suatu perilaku yang di inginkan. Perilaku yang di nginkan 

mendapat penguatan positif dan perilaku yang kurang sesuai mendapat 

penghargaan negative. Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang tampak. 

Dalam teori belajar ini guru tidak banyak memberikan ceramah ,tetapi instruksi 

singkat yang di ikuti contoh baik dilakukan sendiri maupun melalui simulasi. 

 

b. Teori belajar Kognitif  

Menurut teori ini, proses belajar akan belajar dengan baik bila materi pelajaran 

yang beradaptasi (berkesinambungan) secara tepat dan serasi dengan struktur 

kognitif yang telah dimiliki oleh siswa. Dalam teori ini ilmu pengetahuan dibangun 

dalam diri seorang individu melalui proses interaksi yang berkesinambungan 

dengan lingkungan. Proses pembelajaran ini bejalan tidak sepotong – sepotong atau 

terpisah – pisah melainkan bersambung sambung dan menyeluruh.  Teori belajar 

kognitif ini guru bukanlah sumber belajar utama dan bukan kepatuhan siswa yang 



dituntut dalam refleksi atas apa yang diperintahkan dan dilakukan oleh guru. 

Evaluasi belajar bukan pada hasil tetapi pada kesuksesan siswa dalam 

mengorganisasi pengalamanya. 

 

c. Teori belajar Humanistik  

Menurut teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia. 

Proses balajar dianggap berhasil jika si pelajar telah memahami lingkungannya dan 

dirinya sendiri. Siswa dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia 

mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik- baiknya. Teori belajar ini 

berusaha memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya bukan dari 

sudut pandang pengamatnya. Peran guru dalam teori ini adalah sebagai fasilitator 

bagi para siswa sedangkan guru memberikan motivasi, kesadaran mengenai makna 

kehidupan siswa. Guru memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa dan 

mendampingi siswa untuk memperoleh tujuan pembelajaran. Siswa berperan 

sebagai pelaku utama yang memaknai proses pengalaman belajarnya sendiri. 

 

d. Teori belajar Konstruktivistik 

Menurut teori ini permasalahan dimunculkan dari pancingan internal, 

permasalahan muncul dibangun dari pengetahuan yang direkonstruksi sendiri oleh 

siswa. Teori ini sangat dipercaya bahwa siswa mampu mencari sendiri masalah, 

menyusun sendiri pengetahuannya melalui kemampuan berpikir dan tantangan 

yang dihadapinya, menyelesaikan dan membuat konsep mengenai keseluruhan 

pengalaman realistik dan teori dalam satu bangunan utuh. 

 

e. Teori belajar Gestalt  

Menurut pandangan teori gestalt seseorang memperoleh pengetahuan melaui 

sensasi atau informasi dengan melihat strukturnya secara menyeluruh kemudian 



menyusunya kembali dalam struktur yang sederhana sehingga lebih mudah 

dipahami. 

Manfaat dari beberapa teori belajar adalah : 

1. Membantu guru untuk memahami bagaimana siswa belajar. 

2. Membimbing guru untuk merancang dan merencanakan proses pembelajaran. 

3. Memandu guru untuk mengelola kelas. 

4. Membantu guru untuk mengevaluasi proses, perilaku guru sendiri serta hasil 

belajar siswa yang telah dicapai. 

5. Membantu proses belajar lebih efektif, efisien dan produktif 

6. Membantu guru dalam memberikan dukungan dan bantuan kepada siswa 

sehingga dapat mencapai hasil prestasi yang maksimal. 

3. Pengertian Motivasi Belajar 

Dalam psikologi motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan yang terdapat dalam diri 

manusia yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya untuk melakukan kegiatan. 

Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 83), motivasi sebagai 

faktorinner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatan 

belajar. 

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, 

menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak 

melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Frederick J. Mc 

Donald dikutip oleh Sardiman A.M (2008:73) Motivasi belajar adalah suatu 

perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan munculnya 

“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

 



Sardiman A.M (2008:75) motivasi dapat juga diartikan sebagai serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan 

atau mengelak perasaan tidak suka itu. 

Sedangkan Sardiman A.M (2008:75) mendefinisikan bahwa: 

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. 

Jadi dalam penelitian ini motivasi belajar diartikan sebagai dorongan yang ada dan 

timbul dalam diri siswa untuk belajar atau meningkatkan pengetahuan serta 

pemahamannya pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.  

1.1  Ciri-Ciri Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman A.M (2008:83) siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi akan selalu memiliki tujuan yang jelas terhadap apa yang akan ia lakukan, 

untuk lebih jelasnya mengenai ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi yang tinggi 

adalah sebagai berikut: 

a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

b) Ulet menghadapai kesulitan (tidak lekas putus asa). 

c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (minat untuk 

sukses). 

d) Mempunyai orientasi kemasa depan. 

e) Lebih senang bekerja mandiri. 

f) Cepat bosan pada tugas – tugas yang rutin (hal – hal yang bersifat mekanis, 

berulang – ulang begitu saja, sehingg kurang kreatif). 



g) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 

h) Senang mencari dan memecahkan masalah  soal – soal. 

Apabila seseorang telah memiliki ciri-ciri motivasi di atas maka orang tersebut 

selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Dalam kegiatan belajar mengajar akan 

berhasil baik, kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan 

berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. Selain itu siswa juga harus peka 

dan responsif terhadap masalah umum dan bagaimana memikirkan 

pemecahannya. 

1.2  Fungsi Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman A.M (2008:84) fungsi motivasi belajar ada tiga yakni sebagai 

berikut: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 

setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan 

yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut. 

Oemar Hamalik (2005:161) juga mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu; 

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan tanpa motivasi maka 

tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 



b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya menggerakkan perbuatan ke 

arah pencapaian tujuan yang diinginkan. 

c. Motivasi berfungsi penggerak motivasi ini berfungsi sebagai mesin, besar 

kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau 

perbuatan. 

Jadi Fungsi motivasi secara umum adalah sebagai daya penggerak yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

1.3  Bentuk-bentuk motivasi  

Menurut Sardiman A.M (2008:92-95) ada beberapa bentuk dan cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam belajar di sekolah:  

1. Memberi angka  

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Bagi siswa 

angka-angka itu merupakan motivasi yang kuat. Sehingga yang biasa dikejar 

siswa adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik.  

2. Hadiah  

Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi tetapi tidak selalu karena hadiah 

untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan menarik perhatian bagi seseorang 

yang tidak senang dan tidak berbakat dalam pekerjaan tersebut.  

3. Saingan atau kompetisi  

Saingan atau kompetisi dapat dijadikan sebagai alat motivasi untuk mendorong 

belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun persaingan 

kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar.  

4. Ego-involvement  



Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 

menerima sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan 

harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. 

Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang 

baik dengan menjaga harga dirinya. 

5. Memberi ulangan  

Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. Memberi 

ulangan seperti juga merupakan sarana motivasi.  

6. Mengetahui hasil  

Dengan mengetahui hasil pekerjaan apalagi kalau terjadi kemajuan akan 

mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui grafik hasil 

belajar semakin meningkat maka ada motivasi dalam diri siswa untuk terus 

belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.  

7. Pujian  

Pujian ini merupakan suatu bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 

merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian yang tepat yang menyenangkan 

dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga 

diri.  

8. Hukuman  

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan secara 

tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.  

9. Hasrat untuk belajar  

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar. 

Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik memang ada motivasi untuk 

belajar sehingga hasilnya akan baik.  



10. Minat  

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi muncul karena ada 

kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepat kalau minat merupakan alat 

motivasi yang pokok. Proses belajar akan berjalan lancar kalau disertai dengan 

minat.  

11. Tujuan yang diakui  

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, merupakan alat 

motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang hendak 

dicapai, karena dirasa berguna dan menguntungkan maka akan timbul gairah 

untuk terus belajar.  

 

1.4  Jenis motivasi belajar  

Menurut Sardiman A.M (2008:89) ada berbagai jenis motivasi, yaitu:  

  

1. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang aktif atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 

untuk melakukan sesuatu. Seorang siswa melakukan belajar karena didorong 

tujuan ingin mendapatkan pengetahuan, nilai dan keterampilan.  

 

2. Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 

adanya perangsang dari luar. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga 

dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai 

dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak 

berkaitan dengan aktivitas belajar.  

 

1.5  Faktor – faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. 



 

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat diperlukan. Motivasi 

bagi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan akan 

memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Dalam kaitannya 

dengan itu perlu diketahui ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar, yaitu: 

a. Kematangan. 

b. Usaha yang bertujuan. 

c. Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi. 

d. Partisipasi. 

e. Penghargaan dan hukuman. 

 

Berikut ini uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar: 

 

a) Kematangan. 

 

Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisik, sosial dan psikis haruslah 

diperhatikan, karena hal itu dapat mempengaruhi motivasi. Seandainya dalam 

pemberian motivasi itu tidak memperhatikan kematangn, maka akan 

mengakibatkan frustasi dan mengakibatkan hasil belajar tidak optimal. 

 

b) Usaha yang bertujuan. 

 

Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Semakin 

jelas tujuan yang ingin dicapai, akan semakin kuat dorongan untuk belajar. 

  

c)  Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi. 

 

Dengan mengetahui hasil belajar, siswa terdorong untuk lebih giat belajar. 

Apabila hasil belajar itu mengalami kemajuan, siswa akan berusaha untuk 

mempertahankan atau meningkat intensitas belajarnya untuk mendapatkan 



prestasi yang lebih baik di kemudian hari. Prestasi yang rendah menjadikan 

siswa giat belajar guna memperbaikinya. 

  

d) Partisipasi. 

 

Dalam kegiatan mengajar perlu diberikan kesempatan pada siswa untuk 

berpartisipasi dalam seluruh kegiatan belajar. Dengan demikian kebutuhan 

siswa akan kasih sayang dan kebersamaan dapat diketahui, karena siswa 

merasa dibutuhkan dalam kegiatan belajar itu. 

 

e) Penghargaan dengan hukuman. 

Pemberian penghargaan itu dapat membangkitkan siswa untuk mempelajari 

atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan berperan untuk 

membuat pendahuluan saja. Pengharagaan adalah alat, bukan tujuan. 

Hendaknya diperhatikan agar penghargaan ini menjadi tujuan. Tujuan 

pemberian penghargaan dalam belajar adalah bahwa setelah seseorang 

menerima pengharagaan karena telah melakukan kegiatan belajar yang baik, ia 

akan melanjutkan kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas. 

 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan rendah motivasi belajar siswa dapat 

berupa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal tersebut antara lain: 

a) Siswa tidak tekun menghadapi tugas. 

b) Siswa tidak memiliki keinginan untuk sukses. 

c) Siswa kurang memiliki keinginan belajar untuk memperoleh wawasan. 

d) Siswa kurang memiliki motivasi berorientasi ke depan. 

e) Siswa menganggap enteng dan mudah pelajaran. 

f) Daya juang siswa lemah, misalnya tidak mau mengerjakan sesuatu yang sulit, 

enggan untuk bekerja, dan enggan untuk berfikir. 



g) Siswa kurang simpati terhadap guru yang mengajar. 

Sedangkan faktor eksternal terdiri dari; 

a) Lingkungan sosial, yang meliputi lingkungan masyarakat, tetangga, teman, 

orangtua/keluarga dan teman sekolah. Faktor lingkungan sosial yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa sebagai berikut: 

a. Siswa memiliki hubungan dengan orang tua yang rendah sehingga orang 

tua kurang mengontrol belajar anaknya. 

b. Siswa bergaul/berteman dengan siswa atau orang yang memiliki motivasi 

rendah. 

c. Siswa berada di lingkungan yang kurang kondusif dan nyaman. 

 

b) Lingkungan non sosial meliputi keadaan gedung sekolah, letak sekolah, jarak 

tempat tinggal dengan sekolah, alat-alat belajar, kondisi ekonomi orangtua dan 

lain-lain. Faktor lingkungan nonsosial tersebut yaitu: 

a. Masalah ekonomi keluarga yang memaksa siswa membantu orang tuanya 

mencari uang sehingga tidak ada waktu untuk belajar. 

b. Siswa tidak memiliki fasilitas belajar yang memadai seperti tidak punya 

buku pelajaran dan ruang belajar di rumah yang tidak memadai. 

c. Keadaan kelas dan sekolah yang tidak nyaman untuk belajar karena 

lingkungan sekolah tidak disiplin. 

d. Fasilitas belajar di sekolah yang tidak lengkap, misalnya kurangnya alat-

alat peraga. 

e. Metode dan cara-cara mengajar guru yang monoton dan tidak 

menyenangkan, dan kepedulian guru terhadap siswanya kurang. 



Berdasarkan uraian di atas motivasi belajar yang baik dalam belajar akan 

menunjukkan hasil yang baik pula dan intensitas motivasi belajar siswa akan sangat 

menentukan pencapaian prestasi belajarnya. Siswa yang telah termotivasi memiliki 

keinginan dan harapan untuk berhasil dan apabila mengalami kegagalan mereka akan 

berusaha keras untuk mencapai keberhasilan itu yang ditunjukkan dalam prestasi 

belajarnya. Dengan kata lain dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 

adanya motivasi maka seseorang yang belajar akan melahirkan prestasi belajar yang 

baik.  

4.   Pengertian Metode Pembelajaran 

Mengajar adalah suatu usaha yang sangat kompleks, sehingga sulit menentukan 

bagaimana sebenarnya mengajar yang baik. Metode adalah salah satu alat untuk 

mencapai tujuan. Sedangkan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih 

baik (Darsono, 2000:24). Menurut Ahmadi (1997: 52) metode pembelajaran adalah 

suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau 

instruktur. Pengertian lain mengatakan bahwa metode pembelajaran merupakan 

teknik penyajian yang dikuasai oleh guru untuk mengajar atau menyajikan bahan 

pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual ataupun secara 

kelompok agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa 

dengan baik.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah strategi pembelajaran 

yang digunakan oleh guru sebagai media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Hal ini mendorong seorang guru untuk mencari metode yang tepat 

dalam penyampaian materinya agar dapat diserap dengan baik oleh siswa. Mengajar 

secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan metode mengajar.  



2.1.  Faktor – faktor yang Mempengaruhi Metode Pemebelajaran 

Dalam proses belajar mengajar guru harus selalu mencari cara-cara baru untuk 

menyesuaikan pengajarannya dengan situasi yang dihadapi. Metode-metode yang 

digunakan haruslah bervariasi untuk menghindari kejenuhan pada siswa. Namun 

metode yang bervariasi ini tidak akan menguntungkan bila tidak sesuai dengan 

situasinya. Baik tidaknya suatu metode pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai 

faktor antara lain:  

1). Anak didik  

Di ruang kelas guru akan berhadapan dengan sejumlah anak dengan latar 

belakang kehidupan yang berlainan. Status sosial mereka juga bermacam-macam. 

Demikian juga dengan jenis kelamin serta postur tubuh. Pendek kata dari aspek 

fisik selalu ada perbedaan dan persamaan pada setiap anak didik. Sedangkan dari 

segi intelektual pun sama ada perbedaan yang ditunjukkan dari cepat dan 

lambatnya tanggapan anak didik terhadap rangsangan yang diberikan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Aspek psikologis juga ada perbedaan yaitu adanya 

anak didik yang pendiam, terbuka, dan lain-lain. Perbedaan dari aspek yang 

disebutkan di atas mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode yang mana 

sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dalam 

waktu yang relatif lama demi tercapainya tujuan pengajaran yang telah 

dirumuskan secara operasional.  

 

2). Tujuan yang akan dicapai  

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

dapat mempengaruhi penyeleksian metode yang harus digunakan. Metode yang 

dipilih guru harus sesuai dengan taraf kemampuan yang hendak diisi ke dalam 

diri setiap anak didik. Jadi metode harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.  



 

3). Situasi belajar mengajar  

Situasi belajar mengajar yang diciptakan guru tidak selamanya sama. Maka guru 

harus memilih metode mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakan. Di 

waktu lain, sesuai dengan sifat bahan dan kemampuan yang ingin dicapai oleh 

tujuan maka guru menciptakan lingkungan belajar secara berkelompok. Jadi 

situasi yang diciptakan mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode 

mengajar.  

 

4). Fasilitas belajar mengajar  

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode 

mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak di sekolah. 

Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan metode 

mengajar.  

5). Guru.  

Latar belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi kompetensi. Kurangnya 

penguasaan terhadap berbagai jenis metode menjadi kendala dalam memilih dan 

menentukan metode. Apalagi belum memiliki pengalaman mengajar yang 

memadai. Tetapi ada juga yang tepat memilihnya namun dalam pelaksanaannya 

menemui kendala disebabkan labilnya kepribadian dan dangkalnya penguasaan 

atas metode yang digunakan.  

 

Sedangkan kriteria pemilihan metode pembelajaran menurut Slameto (2003:98) 

adalah: 

a. Tujuan pengajaran, yaitu tingkah laku yang diharapkan dapat ditunjukkan siswa 

setelah proses belajar mengajar.  



b. Materi pengajaran, yaitu bahan yang disajikan dalam pengajaran yang berupa 

fakta yang memerlukan metode yang berbeda dari metode yang dipakai untuk 

mengajarkan materi yang berupa konsep, prosedur atau kaidah.  

c. Besar kelas (jumlah kelas), yaitu banyaknya siswa yang mengikuti pelajaran 

dalam kelas yang bersangkutan. Kelas dengan 5-10 orang siswa memerlukan 

metode pengajaran yang berbeda dibandingkan kelas dengan 50-100 orang 

siswa.  

d. Kemampuan siswa, yaitu kemampuan siswa menangkap dan mengembangkan 

bahan pengajaran yang diajarkan. Hal ini banyak tergantung pada tingkat 

kematangan siswa baik mental, fisik dan intelektualnya.  

e. Kemampuan guru, yaitu kemampuan dalam menggunakan berbagai jenis metode 

pengajaran yang optimal.  

f. Fasilitas yang tersedia, bahan atau alat bantu serta fasilitas lain yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran.  

g.  Waktu yang tersedia, jumlah waktu yang direncanakan atau dialokasikan untuk 

menyajikan bahan pengajaran yang sudah ditentukan. Untuk materi yang banyak 

akan disajikan dalam waktu yang singkat memerlukan metode yang berbeda 

dengan bahan penyajian yang relatif sedikit tetapi waktu penyajian yang relatif 

cukup banyak.  

 

Ahmadi (1997:53) mengemukakan syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam 

penggunaan metode mengajar adalah:  

1. Metode mengajar harus dapat membangkitkan motif, minat atau gairah belajar 

siswa.  

2. Metode mengajar harus dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian 

siswa.  



3. Metode mengajar harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mewujudkan hasil karya.  

4. Metode mengajar harus dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih 

lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi (pembaharuan).  

5. Metode mengajar harus dapat mendidik murid dalam teknik belajar sendiri dan 

cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.  

6. Metode mengajar harus dapat meniadakan penyajian yang bersifat verbalitas dan 

menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang nyata dan bertujuan.  

7. Metode mengajar harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai dan 

sikap- sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru sebagai salah satu sumber belajar 

berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar 

anak didik di kelas. Salah satu kegiatan yang harus dilakukan adalah melakukan 

penentuan dan pemilihan metode. Suatu metode yang digunakan oleh guru untuk 

mengajar harus benar-benar dikuasai. Sehingga pada saat penggunaannya dapat 

menciptakan suasana interaksi edukatif.  

Untuk menghindari kejenuhan dan berhentinya minat siswa terhadap pelajaran yang 

disampaikan maka hendaknya guru menggunakan metode yang bervariasi. Bahkan 

metode yang digunakan dapat menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar secara 

mandiri dengan menggunakan teknik tersendiri.  

Di dalam kelas guru menyampaikan bahan pelajaran. Bahan pelajaran itu akan 

kurang memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar lebih lanjut bila 

penyampaiannya menggunakan strategi yang kurang tepat. Metode-metode yang 

dipilih dipergunakan berdasarkan manfaatnya, jadi seorang guru dikatakan 



kompeten bila ia memiliki khazanah cara penyampaian yang kaya dan memiliki 

kriteria yang akan digunakan untuk memilih cara-cara dalam menyajikan 

pengalaman belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar juga dibutuhkan alat 

bantu yang digunakan untuk menghilangkan verbalitas. Sehingga siswa lebih cepat 

menyerap materi yang telah disampaikan.  

Metode pembelajaran yang diterapkan guru hendaknya dapat mewujudkan hasil 

karya siswa. Siswa dituntun untuk dapat berfikir kritis dan kreatif dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan ide-idenya. Pemilihan 

metode yang kurang tepat dengan sifat bahan dan tujuan pembelajaran menyebabkan 

kelas kurang bergairah dan kondisi siswa kurang kreatif. Sehingga dengan 

penerapan metode yang tepat dengan berbagai macam indikator tersebut dapat 

meningkatkan minat siswa pada bahan pelajaran yang disampaikan dan minat yang 

besar pada akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi yang akan diraihnya. 

 

 

2.2. Macam-macam Metode Pembelajaran  

Banyak macam metode pembelajaran yang dapat digunakan. Berikut ini adalah 9 

macam metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

antara lain:  

1. Metode ceramah 

Metode ceramah adalah suatu cara mengajar yang digunakan untuk 

menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu pokok 

persoalan serta masalah secara lisan (Ibrahim, 2003:106). 



a. Kelebihan metode ceramah. 

1) Guru lebih menguasai kelas. 

2) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas. 

3) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar. 

4) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 

5) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. 

b. Kelemahan metode ceramah 

1) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata). 

2) Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) lebih biasa menerima. 

3) Membosankan bila selalu digunakan dan terlalu lama. 

4) Sukar menyimpulkan siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya.  

 

 

2. Metode tanya jawab  

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi langsung yang bersifat dua arah sebab pada saat yang sama terjadi 

dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa bertanya 

guru menjawab.  

 

a. Kelebihan metode tanya jawab  

1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa. 

2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya   pikir, 

termasuk daya ingatan. 



3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan 

mengemukakan pendapat. 

 

b. Kelemahan metode tanya jawab  

1) Siswa merasa takut bila guru kurang dapat mendorong siswa     untuk 

berani dengan menciptakan suasana yang tidak tegang. 

2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir 

dan mudah dipahami siswa. 

3) Sering membuang banyak waktu. 

4) Kurangnya waktu untuk memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa. 

 

3. Metode diskusi  

Metode diskusi adalah bertukar informasi, berpendapat, dan unsur-unsur 

pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama 

yang lebih jelas dan lebih cermat tentang permasalahan atau topik yang sedang 

dibahas.  

a. Kelebihan metode diskusi  

1) Merangsang kreatifitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan,    prakarsa 

dan terobosan baru dalam pemecahan masalah. 

2) Mengembangkan sikap saling menghargai pendapat orang lain. 

3) Memperluas wawasan. 

4) Membina untuk terbiasa musyawarah dalam memecahkan suatu masalah. 

b. Kelemahan metode diskusi 

1) Membutuhkan waktu yang panjang. 

2) Tidak dapat dipakai untuk kelompok yang besar. 

3) Peserta mendapat informasi yang terbatas. 



4) Dikuasai orang-orang yang suka berbicara atau ingin menonjolkan diri. 

 

4. Metode demonstrasi  

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang cukup efektif sebab 

membantu para siswa untuk memperoleh jawaban dengan mengamati suatu 

proses atau peristiwa tertentu.  

a. Kelebihan metode demonstrasi  

1) Menghindari verbalisme.  

2) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari.  

3) Proses pengajaran lebih menarik. 

4) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara 

    teori dengan kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri. 

 

b. Kelemahan metode demonstrasi  

1) Memerlukan keterampilan guru secara khusus.  

2) Kurangnya fasilitas.  

3) Membutuhkan waktu yang lama.  

 

5. Metode Eksperimen  

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa melakukan 

percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari 

(Djamarah, 2002:95).  

a. Kelebihan metode eksperimen  

1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 

    berdasarkan percobaan.  

2) Membina siswa membuat terobosan baru.  

3) Hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 



    kemakmuran umat manusia.  

 

c. Kelemahan metode eksperimen 

1) Cenderung sesuai bidang sains dan teknologi. 

2) Kesulitan dalam fasilitas. 

3) Menuntut ketelitian, kesabaran, dan ketabahan. 

4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan. 

 

 

6. Metode latihan (drill)  

Metode latihan adalah suatu teknik mengajar yang mendorong siswa untuk 

melaksanakan kegiatan latihan agar memiliki ketangkasan atau keterampilan 

yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari.  

a. Kelebihan metode latihan 

1) Untuk memperoleh kecakapan motoris. 

2) Untuk memperoleh kecakapan mental 

3) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat. 

4) Pembentukan kebiasaan serta menambah ketepatan dan 

kecepatan pelaksanaan. 

5) Pemanfaatan kebiasaan yang tidak membutuhkan konsentrasi. 

6) Pembentukan kebiasaaan yang lebih otomatis. 

b. Kelemahan metode latihan. 

1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa. 

2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan. 

3) Monoton, mudah membosankan. 

4) Membentuk kebiasaan yang kaku. 



5) Dapat menimbulkan verbalisme. 

 

 

7.  Metode pemberian tugas (resitasi)  

Metode resitasi adalah metode penyajian bahan di mana guru memberikan 

tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar.  

 

a. Kelebihan metode resitasi  

1) Merangsang siswa dalam melaksanakan aktivitas belajar baik individual 

maupun kelompok. 

2) Dapat mengembangkan kemandirian. 

3) Membina tanggung jawab dan disiplin siswa. 

4) Mengembangkan kreatifitas siswa. 

 

b. Kelemahan metode resitasi  

1) Sulit dikontrol.  

2) Khusus tugas kelompok yang aktif siswa tertentu.  

3) Sulit memberikan tugas yang sesuai perbedaan individu.  

4) Menimbulkan kebosanan.  

 

8. Metode Karyawisata  

Melalui metode ini siswa-siswa diajak mengunjungi tempat-tempat tertentu di 

luar sekolah. Tempat-tempat yang akan dikunjungi dan hal-hal yang perlu 

diamati telah direncanakan terlebih dahulu, dan setelah kegiatan siswa diminta 

membuat laporan.  



a. Kelebihan metode karyawisata  

1) Memiliki prinsip pengajaran modern dengan memanfaatkan lingkungan 

nyata.  

2) Membuat relevansi antara apa yang dipelajari dengan kebutuhan di 

masyarakat.  

3) Merangsang kreatifitas siswa.  

4) Bahan pelajaran lebih luas dan aktual.  

 

b. Kelemahan metode karyawisata  

1) Kurangnya fasilitas.  

2) Perlu perencanaan yang matang. 

3) Perlu koordinasi agar tidak tumpah tindih waktu. 

4) Mengabaikan unsur studi. 

5) Kesulitan mengatur siswa yang banyak. 

 

9. Metode Sosiodrama  

Metode yang digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai dan memecahkan 

masalah- masalah yang dihadapi dalam hubungan sosial dengan orang-orang 

di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dalam pelaksanaannya 

siswa diberikan peran tertentu dan melaksanakan peran tersebut serta 

mendiskusikannya di kelas. (Ibrahim, 2003: 107).  

a. Kelebihan metode sosiodrama  

1) Melatih siswa untuk melatih, memahami dan mengingat isi bahan yang 

akan didramakan.  

2) Melatih siswa berinisiatif dan berkreatif.  

3) Memupuk bakat.  



4) Menumbuhkan dan membina kerjasama. 

5) Mendapat kebiasaan untuk membagi tanggung jawab. 

6) Membina tata bahasa siswa. 

 

b. Kelemahan metode sosiodrama 

1) Kurang kreatif bagi anak yang tidak ikut dalam drama. 

2) Banyak memakan waktu. 

3) Memerlukan tempat yang luas. 

4) Mengganggu kelas lain karena gaduh. 

 

Metode-metode yang sering digunakan dalam kegiatan belajar mengajar PKn adalah 

metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode latihan dan metode 

resitasi.  

Dari pendapat beberapa ahli tersebut maka dapat dikemukakan indikator metode 

pembelajaran dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendidik belajar sendiri 

2. Menumbuhkan keinginan belajar lebih lanjut 

3. Meniadakan verbalitas  

4. Kesempatan mewujudkan hasil karya . 

 

5.   Pengertian Prestasi Belajar Pendikan Kewarganegaraan 

Prestasi belajar merupakan tolok ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan 

belajar seseorang. Seorang yang prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah 

berhasil dalam belajar. Menurut Slameto (2003:17) prestasi belajar adalah tingkat 

pengetahuan sejauh mana anak terhadap materi yang diterima. 



Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan dari seseorang setelah memperoleh 

pengalaman belajar atau mempelajari sesuatu. Sedangkan menurut Tulus Tu’u 

(2004:75) prestasi belajar adalah Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang 

dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di 

sekolah.  

Prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan merupakan hasil belajar yang telah 

dicapai pada mata pelajaran PKn yang ditunjukkan nilai tes atau angka yang 

diberikan oleh guru PKn. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar PKn merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dalam 

kegiatan belajar yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai dari hasil 

evaluasi yang diberikan oleh guru PKn. 

3.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar  

Menurut Slameto (2003:54) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada 

dua macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar seperti: 

 

a. Faktor Jasmaniah, meliputi 

a) Faktor kesehatan  

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan orang terganggu, 

selain itu juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, 

mengantuk, kurang darah atau gangguan fungsi alat indera.  

 

b) Cacat tubuh  

Cacat tubuh ini dapat berupa buta, tuli, patah kaki dan patah tangan.  

 

b. Faktor Psikologis, meliputi  



a) Intelegensi  

Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil 

daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Siswa yang 

mempunyai intelegensi tinggi dapat berhasil dengan baik dalam belajarnya 

dikarenakan belajar dengan menerapkan metode belajar yang efisien. 

Sedangkan yang mempunyai intelegensi rendah perlu mendapatkan 

pendidikan khusus.  

b) Perhatian 

Perhatian menurut Ghazali yang dikutip oleh Slameto (2003:55) adalah 

keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada 

suatu obyek benda atau sekumpulan obyek. Untuk dapat menjamin hasil 

belajar yang baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan 

yang dipelajarinya.  

c) Minat  

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar. 

Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan 

disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. 

d) Bakat  

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.  

e) Motivasi 

Seseorang akan berhasil dalam belajarnya bila mempunyai penggerak atau 

pendorong untuk mencapai tujuan. Penggerak atau pendorong inilah yang 

disebut dengan motivasi. 



f) Kematangan  

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, 

di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 

Belajar akan berhasil bila anak sudah siap (matang).  

g) Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan respon atau bereaksi. 

Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar mengajar karena jika 

siswa sudah memiliki kesiapan dalam belajar maka hasil belajarnya akan 

lebih baik.  

 

c. Faktor Kelelahan  

Kelelahan dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglai, sedangkan 

kelelahan rohani terlihat dengan kelesuan dan kebosanan.  

 

2. Faktor Eksternal  

 

a. Keadaan keluarga  

Keluarga merupakan lingkungan utama dalam proses belajar. Keadaan yang 

ada dalam keluarga mempunyai pengaruh yang besar dalam pencapaian 

prestasi belajar misalnya cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua.  

b. Keadaan sekolah  

Lingkungan sekolah adalah lingkungan di mana siswa belajar secara 

sistematis. Kondisi ini meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, dan disiplin sekolah. 

c. Keadaan masyarakat  



Siswa akan mudah kena pengaruh lingkungan masyarakat karena 

keberadaannya dalam lingkungan tersebut. Kegiatan dalam masyarakat,mass 

media, teman bergaul, lingkungan tetangga merupakan hal-hal yang dapat 

mempengaruhi siswa sehingga perlu diusahakan lingkungan yang positif 

untuk mendukung belajar siswa.  

 

Dari berbagai faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa maka peneliti mengkaji motivasi belajar dan metode pembelajaran. 

 

 

B. Kerangka Pikir  

 

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Belajar dikatakan berhasil bila 

siswa dalam melakukan kegiatan berlangsung secara intensif dan optimal sehingga 

menimbulkan pengaruh tingkah laku yang bersifat tetap. Perubahan tingkah laku sebagai 

akibat belajar dipengaruhi banyak faktor. Dari faktor- faktor yang mempengaruhinya 

secara garis besar dibedakan menjadi dua yaitu faktor intern (dari dalam) diri subjek 

belajar dan faktor ekstern (dari luar) diri subjek belajar.  

Berdasarkan pernyataan di atas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan 

belajar tidak hanya ditekankan pada faktor intern saja melainkan juga faktor ekstern. 

Faktor intern menyangkut faktor jasmaniah, psikologis dan kelelahan. Faktor intern yang 

relevan dengan persoalan memberikan penguatan motivasi adalah faktor psikologis, 

sehingga faktor psikologis dijadikan tinjauan khususnya dalam faktor intern. Sedangkan 

faktor ekstern menyangkut faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keseluruhan faktor 

yang berpengaruh terhadap belajar mempunyai andil yang sama besar dalam memberikan 

dasar dan kemudahan dalam pencapaian tujuan belajar yang optimal.  



Faktor psikologis yang termasuk di dalamnya adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motivasi, kematangan, kesiapan dan lainnya yang mempunyai peran penting dalam 

pemahaman bahan pelajaran, dan pada akhirnya penguasaan terhadap bahan pelajaran 

tersebut lebih cepat dan efektif.  Diantara berbagai faktor psikologis tersebut motivasi 

merupakan hal yang penting dan menunjang keberhasilan siswa dalam belajar. 

Motivasi merupakan salah satu unsur yang penting dalam melakukan kegiatan. Dalam 

melakukan sesuatu motivasi dapat dijadikan sebagai pendorong atau penggerak. Motivasi 

sangat dibutuhkan dalam pemahaman bahan pelajaran di sekolah. Bila belajar berhasil 

maka akan timbul motivasi dengan sendirinya dan menimbulkan keinginan untuk lebih 

banyak belajar. Sukses dalam belajar akan membangkitkan motivasi belajar. Motivasi 

merupakan hal yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya 

motivasi maka prestasi belajar akan optimal. Semakin tepat motivasi yang diberikan guru 

maka kegiatan belajar mengajar akan semakin berhasil. Motivasi akan senantiasa 

menentukan intensitas usaha belajar peserta didik. Motivasi berkaitan dengan suatu tujuan.  

Sehubungan dengan hal di atas, motivasi berfungsi sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi, menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai 

dan menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan, yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak bermanfaat. Selain itu motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha 

dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan 

hasil yang baik.  

Belajar pendidikan kewarganegaraan sering dianggap sulit tetapi bila siswa sudah 

memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar pendidikan kewarganegaraan, maka tidak 

akan mudah putus asa pada saat menghadapi kesulitan dalam belajar pendidikan 



kewarganegaraan. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan berusaha mencari cara 

untuk mengatasi kesulitan belajarnya melalui buku-buku paket, latihan soal, belajar di 

perpustakaan, sampai belajar kelompok atau bertanya pada orang yang sudah ahli atau 

menguasai. Berbeda dengan siswa yang motivasinya rendah maka akan cepat menyerah 

dalam menghadapi kesulitan dalam belajar pendidikan kewarganegaraan. Hal ini dapat 

mempengaruhi prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan.  

Berdasarkan keterangan di atas dapat dirumuskan bahwa motivasi belajar mempunyai 

peran yang besar karena siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi akan giat dalam 

belajar sehingga tujuan yang diharapkan yang ditunjukkan dengan prestasi belajar akan 

meningkat.  

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi yang 

mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Untuk mendapatkan 

hasil belajar yang optimal banyak dipengaruhi oleh komponen belajar mengajar. Guru 

sebagai salah satu sumber belajar hendaknya mampu menyediakan kondisi kelas yang 

kondusif dalam kegiatan belajar pendidikan kewarganegaraan di kelas. Sebagai 

perwujudannya salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh guru adalah melakukan 

pemilihan dan penentuan metode pembelajaran yang tepat. Karena setiap kompetensi 

mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga pemilihan metode dalam mengajar pun 

harus disesuaikan agar siswa tidak mendapatkan kesulitan dalam mempelajarinya.  

Dalam kegiatan belajar pendidikan kewarganegaraan guru tidak harus berpatokan pada 

satu metode. Ada kalanya dapat menggunakan metode ceramah kemudian latihan soal. 

Apabila dalam kompetensi tertentu siswa sudah menguasai maka guru dapat menggunakan 

metode lain seperti diskusi atau kerja kelompok sehingga suasana yang ada di kelas tidak 



monoton dan membosankan. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dapat 

meningkatkan prestasi belajar.  

Prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan adalah indikator proses belajar mengajar 

pendidikan kewarganegaraan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah 

metode pembelajaran. Keterampilan mengadakan variasi dalam proses belajar mengajar 

meliputi tiga aspek yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam menggunakan media 

dan bahan pelajaran dan variasi dalam interaksi antara guru dan siswa. Penggunaan 

metode yang bervariasi akan mendorong siswa berfikir kreatif dan kritis sehingga siswa 

tidak akan bosan dalam belajar PKn. Secara otomatis motivasi untuk belajar pendidikan 

kewargangaraan akan lebih tinggi pada akhirnya prestasi belajarnya akan baik. Jadi 

motivasi belajar dan metode pembelajaran mempengaruhi prestasi belajar pendidikan 

kewarganegaraan. Dari uraian di atas dapat ditunjukkan skema sebagai berikut: 

 

Variabel Pengaruh       

                                                   

                                                                                                        

                                                                                        Variabel Terpengaruh 

 

 

 

 

Motivasi Belajar Siswa (X1) 

Indikator: 

1. Tekun menghadapi tugas. 

2. Keinginan untuk sukses. 

3. Belajar memperoleh 

wawasan. 

4. Berorientasi jauh ke 

depan.  

 

Metode Pembelajaran  yang  

Diberikan Guru (X2) 

Indikator: 

1. Membangkitkan, motif, 

minat atau  gairah belajar 

siswa. 

Prestasi Belajar  PKn (Y) 

Indikator: 

Didasarkan kepada nilai 

rata-rata perkompetensi 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan kerangka berfikir 

 

 

 

C. HIPOTESIS  

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:67) “ hipotesis adalah jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian sampel ada bukti penyajian data atau 

pernyataan atau jawaban sementara terhadap rumusan penelitian yang dikemukakan”. 

Berdasarkan latar belakang teori di atas dan kerangka pikir maka dapat diketahui bahwa : 

1. Adakah pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa SMP Tunas 

Harapan Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012. 

2. Adakah pengaruh penggunaan metode pembelajaran oleh guru terhadap prestasi belajar 

siswa SMP Tunas Harapan Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012. 

3. Adakah pengaruh motivasi belajar dengan penggunaan metode pembelajaran terhadap 

prestasi belajar siswa SMP Tunas Harapan Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2011/2012. 
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